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Riwayat Artikel ABSTRAK
Dikirim : 31 Oktober 2022 Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui bagaimanakah
Direvisi : 12 November 2022 peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah menggunakan

Diterima: 18 Desember 2022 simulasi PhET sebagai virtual praktikum pada materi getaran,

gelombang dan bunyi kelas VIII SMP NEGERI 3 KUPANG, 2)
mengetahui bagaimana aktivitas belajar Peserta didik  setelah
menggunakan simulasi PhET sebagai virtual praktikum pada materi
getaran, gelombang dan bunyi Kelas VIII SMP NEGERI 3 KUPANG.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kupang. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif deskriptif dengan metode One-Group Pretest-
postest Design. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas VIII C
yang berjumlah 27 peserta didik. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes yang berjumlah 5 butir soal dan teknik observasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman konsep peserta didik
mengalami peningkatan dengan skore Gain 0,54 pada kriteria cukup
dan aktivitas belajar peserta didik memperoleh presentase 73% dengan
kriteri tinggi

Kata Kunci: Simulasih PhET; pemahaman konsep; aktivitas belajar.

ABSTRACT

This study aims to 1) find out how to improve students' concept
understanding after using PhET simulation as a virtual practicum on
vibration, wave and sound material in class VIII SMP NEGERI 3
KUPANG, 2) find out how students' learning activities after using
PhET simulation as a virtual practicum on vibration, wave and sound
material in class VIII SMP NEGERI 3 KUPANG. This research was
conducted at SMP Negeri 3 Kupang. This type of research is
descriptive quantitative with One-Group Pretest-postest Design
method. The research sample was students of class VIII C which
amounted to 27 students. Data collection techniques using tests
totaling 5 items and observation techniques. The results showed that
students' concept understanding increased with a Gain score of 0.54 on
sufficient criteria and students' learning activities obtained a percentage
of 73% with high criteria.

Keywords: PhET simulation; concept understanding; learning activity.

PENDAHULUAN

Era Revolusi industri 4.0 atau juga yang biasa dikenal dengan istilah cyber physical system
ini sendiri merupakan sebuah fenomena dimana terjadinya kolaborasi antara teknologi siber
dengan teknologi Dengan adanya revolusi ini sendiri membawa banyaknya perubahan diberbagai
sektor salah satunya pada sektor pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam
menciptakan sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas di masa mendatang dan
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan cita-cita negara yang telah
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dirumuskan sejak tujuh puluh lima tahun silam dalam pembukaan UUD 1945 pada alinea ke
empat yakni mencerdaskan kehidupan bangsa (Ryfa, 2021).

Proses pembelajara penggunaan media yang berbasis teknologi menjadi inovasi dalam
sebuah pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik dalam (Azhar, 2011) menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah Alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka Ilebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah. Kegiatan pendidikan merupakan aktivitas utama dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Karena dengan adanya kegiatan pembelajaran tujuan
pendidkan akan tercapai berupa perubahan perilaku pada peserta didik (Tudents, dkk, 2017).

Menurut Suyidno, dkk. dan Yuningsi, dkk dalam (Marpaung, dkk. 2021) menyatakan
bahwa fisika merupakan pelajaran yang berkaitan dengan kreativitas dalam menyelidiki sesuatu
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, pemahaman konsep maupun
pengaplikasiannya. Dengan adanya perkembangan teknologi yang begitu pesat yang tentunya
lebih mempermudah dalam mempelajari fisika dengan menggunakan media yang berbasis
teknologi yang bertujuan mempermuda kita dalam belajar. Salah satu alternatif bagi peserta didik
sebagai media pembelajaran yaitu simulasi PhET. Physics Education and Technology (PhET)
dikembangkan oleh Katherin Perkins dkk. dari Universitas Colorado Amerika Serikat. Simulasi
PhET ini dibuat dalam bentuk Java atau Flash sehingga dapat dijalankan langsung dari situs web
menggunakan browser web standar.

Phet merupakan salah satu media yang digunakan sebagai virtual praktikum. Menurut
Purwanti & Saraswati, (2020) dalam (Marpaung, at al. 2021) menyakan bahwa Semua alat dan
bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan praktikum telah tersedia di dalam program PhET
Simulation.dengan demikian penggunaan simulasi phet lebih efisien dibandingkan melalui
praktikum langsung di sebuah laboratorium. Menurut Muzana & Astuti (2017) dalam
(Marpaung, at al. 2021) menyatakan bahwa simulasi PhET merupakan media pembelajaran
berupa rangkaian peralatan laboratorium berbentuk software berbasis multimedia interaktif yang
dapat mensimulasikan kegiatan di laboratorium sehingga pengguna seakan-akan menggunakan
alat praktikum di laboratorium nyata. dalam proses pembelajaran tentunya guru lebih terbantu
dengan adanya simulasi ini, khusus pada mata pelajaran fisika (Sinulingga, at al. 2016), Sehingga
simulasi PhET ini sangat efisien sebagai media virtual Praktikum dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta didik.

Menurut Ramadani & Nana, (2020) dalam (Marpaung, at al. 2021) menyatakan bahwa
Media laboratorium virtual PhET Simulation dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat, serta membuat konsep materi yang
dipelajari menjadi lebih nyata dan mudah dipahami, selain itu juga dapat mempermudah
pendidik dalam menyampaikan materi sehingga penggunaan waktu menjadi lebih efisien, dan
dapat meningkatkan pemahaman konsep untuk mencapai keberhasilan belajar. Banyak gejala
fisis yang membutuhkan simulasi untuk mempelajari secara nyata dan detail contohnya dalam
materi Getaran, gelombang dan bunyi. Simulasi PhET sangat berperan penting dalam
pembelajaran terutama dalam pembelajaran fisika. Apalagi menggunakan media simulasi PhET
untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar.

Berdasarkan observasi melalui wawancara kepada guru fisika SMP Negeri 3 Kupang kelas
VIII, ditemukan beberapa hal yang membuat rendahnya pemahaman konsep dan rendahnya
aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika yaitu: 1) Mereka menganggap bahwa
pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit, karena materi yang diajarkan hanya berkaitan
dengan angka dan penurunan rumus. 2) Sering melamun di kelas, karena media pembelajaran
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kurang menarik. 3) Bercerita dengan teman
sebangku, karena dalam kegiatan belajar mengajar lebih menggunakan metode ceramah sehingga
siswa merasa bosan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 4) Melakukan hal yang tidak
berhubungan dengan fisika misalkan bermain HP, sehingga ketika guru menjelaskan tentang
mata pelajaran fisika, mereka tidak aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Fisika di kelas.
Sedangkan kegiatan praktikum dilaboratorium berdasarkan observasi dan wawancara dengan
guru fisika, kegiatan praktikum jarang sekali dilakukan dikarenakan ada beberapa kendala yaitu,
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tidak adanya ruangan laboratorium dan kurangnya alat praktikum yang memadai serta
keterbatasan waktu untuk melakukan kegiatan praktikum di laboratorium.

Penggunaan simulasi PhET dapat meningkatakan pemahan konsep peserta didik dengan
menggunakan simulasi PhET peserta didik dapat menemukan konsep dan mengemukakan
konsep berdasarkan kegiatan dan dilakukan serta dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik karena dengan menggunakan simulasi PhET dengan mandiri mencari tau suatu konsep
dengan melakukan kegiatan dalam simulasi PhET.

METODE

Penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian pre—experimental design. Penelitian dengan metode pre-experimental
design merupakan rancangan yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan pra
dan pasca uji. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-
Posttest Design. Populasi Populasi merupakan keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan
unit yang diteliti (Sapti, 2019). Populasi yag diambil dari penelitian ini seluruh peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 3 Kupang

Sampel merupakan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu
populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling (Tyasara, 2021). Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai
untuk digunakan untuk penelitian kuantitatif atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan
generalisasi (Ningtyas, 2014). Berdasarkan penjelasan sebelumya maka Sampel yang diambil
dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII C SMP Negeri 3 Kupang berdasarkan
pertimbangan tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skor pemahaman konsep peserta didik diberikan soal tes untuk melihat skor tes awal dan
akhir sebelum dan sesudah diterapkan simulasi PhET. Selanjutnya untuk melihat peningkatan
pemahaman konsep dari tes awal dan tes akhir berdasarkan indikator dapat dilihat pada tabel 2.
Berdasarkan tabel 2 pada indikator memahami, pada tes awal memperoleh skor 59 dengan
kriteria cukup dan pada tes akhir memperoleh skor 87 dengan kriteria tinggi. Pada indikator ini
mengalami peningkatan dilihat berdasarakan hasil uji N-Gain memperoleh skor 0,68 dengan
kriteria cukup.

Selanjutnya pada indikator mengingat memperoleh skor 38,89 dengan kriteria rendah dan
tes akhir memperoleh skor 83 dengan kriteria tinggi. Pada indikator ini terlihat ada peningkatan
berdasarkan hasil uji N-Gain memperoleh skor 0,73 dengan kriteria tinggi.

Tabel 1 Data Statistik Deskriptif Pemahaman Konsep
Skor Tes Awal Skor Tes Akhir

Nilai Minumum 12 42
Nilai maksimal 54 85
Mean 23,4 55,7
Median 19,2 53,8
Modus 19 54
Simpangan Baku 11 10

Selanjutnya pada indikator mengaplikasikan, pada tes awal memperoleh skor 29,85 dengan
kriteria rendah dan tes akhir memperoleh skor 68,17 dengan kriteria tinggi. Pada indikator ini
mengalami peningkatan berdasrakan hasil uji N-Gain memperoleh skor 0,55 dengan kriteria
cukup.

Selanjutnya pada indikator menganalisi pada tes awal memperoleh skor 4,94 dengan
kriteria sangat rendah dan tes akhir memperoleh skor 23,05 dengan kriteria rendah. Pada
indikator ini juga mengalami peningkatan berdasarkan uji N-Gain memperoleh skor 0,54
walaupun masih dalam kriteria cukup. Selanjutnya untuk melihat peningkatan pemahaman
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konsep dari rata-rata nilai tes awal dan tes akhir dapat menggunakan uji N-Gain dengan rata-
rata skor yang diperoleh 0,54 dengan kriteria cukup. Observasi aktivitas belajar peserta didik
dilakukan pada saat penerapan simulasi PhET. Berdasarkan tabel 3 analisis aktivitas peserta
didik saat penerapan simulasi PhET memperoleh skor minimum 60 dan skor maksimal 90
dengan nilai rata-rata 73,9 pada kriteria tinggi.

Tabel 2 Data Pemahaman Konsep Perindikator

Indikator pemahaman Skor Tes .. Skor Tes .. . o .
konsep Awal kriteria Akhir Kriteria | N-Gain | Kriteria

Memahami 59,26 Cukup 87,04 Sa}ngaF 0,68 Cukup

Tinggi

. Sangat .

Mengingat 38,89 Rendah 83,33 Tinggi 0,73 Tinggi

Mengaplikasikan 29,85 Rendah 68,17 Tinggi 0,55 Cukup
Menganalisis 494 Sangat Rendah 23,05 Rendah 0,19 Rendah

Rata-Rata 33,23 Rendah 65,40 Tinggi 0,54 Cukup

Tabel 3 Data Aktvitas Belajar Peserta Didik

Indikator pernyataan Skor Kriteria
Mendengarkan 67 Tinggi
Menulis 79 Tinggi
Melakukan percobaan 81 Sangat Tinggi
Memecahkan soal dan 56
menganalisis Cukup
Minat 69 Tinggi
Rata-rata 73 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 pada indikator membaca memperoleh skor 96 dengan kriteria sangat
tinggi. Selanjutnya pada indikator diskusi dan bertanya memperoleh skor 64 dengan kriteria
aktivitas belajar tinggi. Untuk indikator mendengarkan memperoleh skor 67 dengan kriteria
tinggi, selanjutnya pada indikator menulis memperoleh skor 79 dengan kriteria tinggi.
Selanjutnya pada indikator melakukan percobaan memperoleh skor 81 dengan kriteria sangat
tinggi, sedangkan pada indikator memecah soal dan menganalisis memperoleh skor 56 dengan
kriteria cukup. Selanjutnya untuk indikator minat memperoleh skor 69 dengan kriteria aktivitas
belajar tinggi. Secara rata-rata aktivitas belajar peserta didik selama kegiatan penerapan simulasi
PhET dengan skor 73 dengan kategori tinggi. sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
simulasi PhET dapat meningakatakan aktivitas belajar peserta didik.

Simulasi PhET digunakan sebagai virtual laboratorium untuk membantu siswa memahami
konsep getaran, gelombang, dan bunyi, serta meningkatkan aktivitas belajar mereka. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode One-Group Pretest-Posttest
Design, di mana peserta didik diberikan tes sebelum dan setelah menggunakan simulasi PhET.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep dan
aktivitas belajar siswa.

Peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah menggunakan simulasi PhET
menunjukkan bahwa alat bantu ini efektif dalam membantu siswa memahami materi yang
kompleks. Simulasi PhET menyediakan visualisasi yang interaktif dan dinamis, memungkinkan
siswa untuk melihat dan berinteraksi dengan konsep fisika secara langsung. Hal ini sejalan
dengan teori belajar konstruktivis yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, yang
menekankan pentingnya pembelajaran aktif dan interaksi dengan lingkungan belajar untuk
membangun pemahaman yang lebih mendalam.

Aktivitas belajar peserta didik juga mengalami peningkatan setelah menggunakan simulasi
PhET. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi
siswa, membuat mereka lebih terlibat dalam proses belajar. Simulasi PhET memungkinkan siswa
untuk melakukan eksperimen virtual yang mungkin sulit atau tidak mungkin dilakukan di
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laboratorium fisik, memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendalam. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Smetana dan Bell (2012), yang menunjukkan bahwa
penggunaan simulasi komputer dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran sains.

Selain itu, penggunaan simulasi PhET sebagai alat pembelajaran memberikan kesempatan
bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan mengeksplorasi konsep-konsep fisika dengan
kecepatan mereka sendiri. Ini mendukung teori belajar mandiri yang dikemukakan oleh Knowles
(1975), yang menekankan pentingnya peran siswa sebagai agen aktif dalam proses belajar mereka
sendiri. Dengan demikian, penggunaan simulasi PhET tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep tetapi juga mengembangkan keterampilan belajar mandiri siswa.

Penelitian ini juga mengkonfirmasi temuan dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Misalnya, penelitian oleh Finkelstein et al. (2005) menemukan bahwa penggunaan simulasi
komputer dalam pengajaran fisika dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang kompleks. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan tersebut, menunjukkan bahwa
simulasi PhET adalah alat yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas
belajar siswa.

Namun, penelitian ini juga menghadapi beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Salah
satu kendala utama adalah keterbatasan akses ke perangkat teknologi yang memadai untuk
semua siswa. Tidak semua siswa memiliki perangkat komputer atau akses internet yang stabil,
yang dapat menghambat penggunaan simulasi PhET secara optimal. Selain itu, terdapat
tantangan dalam memastikan bahwa semua siswa dapat mengikuti dan memahami instruksi
dalam penggunaan simulasi secara efektif.

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa upaya mitigasi telah dilakukan. Sekolah
menyediakan fasilitas komputer dan akses internet yang memadai selama sesi pembelajaran,
serta memberikan bimbingan tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan simulasi PhET. Selain itu, guru juga berperan aktif dalam memonitor dan
membantu siswa selama proses pembelajaran, memastikan bahwa semua siswa dapat
memanfaatkan simulasi PhET secara optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan simulasi PhET sebagai
virtual laboratorium efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar siswa
pada materi getaran, gelombang, dan bunyi. Meskipun terdapat beberapa kendala, upaya mitigasi
yang dilakukan berhasil membantu siswa mengatasi hambatan tersebut. Temuan penelitian ini
memberikan dukungan empiris bagi penggunaan teknologi dalam pembelajaran sains dan
menyarankan bahwa simulasi PhET dapat menjadi alat yang berharga dalam pendidikan fisika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan simulasi PhET sebagai virtual
laboratorium pada materi getaran, gelombang, dan bunyi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
simulasi ini efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar siswa. Simulasi
PhET memberikan visualisasi yang interaktif dan menarik, sehingga membantu siswa memahami
materi yang kompleks dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan teknologi ini juga mendorong
keterlibatan siswa dalam proses belajar, membuat mereka lebih aktif dan termotivasi. Meskipun
terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan akses teknologi, upaya mitigasi yang dilakukan
berhasil mengatasi hambatan tersebut. Secara keseluruhan, simulasi PhET terbukti menjadi alat
yang bermanfaat dalam pendidikan fisika, meningkatkan baik pemahaman konsep maupun
aktivitas belajar siswa.
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